BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai mekanisme bagi
hasil kebun karet antara penggarap dan pemilik kebun di Desa Sabajior, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kerja sama dimulai ketika penggarap
memperoleh informasi mengenai pekerjaan dan kemudian mendatangi pemilik
kebun untuk melakukan kesepakatan. Kesepakatan kerja sama pada umumnya
dilakukan secara lisan tanpa adanya perjanjian tertulis. Sistem pembagian
hasil yang diterapkan terdiri atas pola 50:50 dan 60:40, dengan pola 60 persen
untuk penggarap dan 40 persen untuk pemilik kebun pada bentuk kerja sama
tertentu.  Penggarap  bertanggung jawab  melakukan  penyadapan,
mengumpulkan hasil getah karet, serta membawa hasil untuk ditimbang dan
dijual, sedangkan pemilik menyediakan kebun dan pada kondisi tertentu
menanggung kebutuhan pemeliharaan serta pupuk. Penyadapan dilakukan
secara rutin sekitar tiga sampai empat kali dalam seminggu, sementara hasil
karet umumnya dijual satu kali dalam seminggu. Apabila terjadi penurunan
produksi atau harga, risiko tersebut pada praktiknya dirasakan oleh kedua
belah pihak. Perselisihan yang muncul dalam pelaksanaan kerja sama
umumnya diselesaikan melalui musyawarah.

2. Ditinjau dari perspektif Ekonomi Syariah, praktik bagi hasil kebun karet di
Desa Sabajior secara substantif memiliki karakter yang mendekati akad
musagah. Hal tersebut terlihat dari adanya kerja sama antara pemilik kebun
dan penggarap, kesepakatan mengenai pembagian hasil, adanya kerelaan para
pihak, pembagian hasil berdasarkan hasil nyata yang diperoleh, serta adanya
tanggung jawab dan risiko yang ditanggung dalam pelaksanaan usaha.
Keterbukaan mengenai berat dan harga hasil penjualan juga menjadi bagian
penting dalam menjaga keadilan antara pemilik dan penggarap. Meskipun
demikian, penerapan prinsip syariah dalam kerja sama tersebut belum
sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa hal yang belum dijelaskan

secara tegas sejak awal, seperti jangka waktu kerja sama, pembagian biaya dan
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alat kerja, tanggung jawab terhadap kebutuhan pupuk dan pemeliharaan, serta
tata cara penghentian kerja sama. Selain itu, kesepakatan dan hasil penjualan
belum selalu dicatat sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan pemahaman
antara pemilik kebun dan penggarap. Oleh karena itu, praktik bagi hasil yang
telah berjalan di masyarakat perlu diperkuat melalui akad atau perjanjian
tertulis sederhana yang memuat nisbah bagi hasil, tugas masing-masing pihak,
pembagian biaya dan alat, jangka waktu, risiko, serta tata cara penyelesaian
apabila terjadi perselisihan atau penghentian kerja sama.

Kedua kesimpulan tersebut saling berkaitan. Kesepakatan nisbah dan
pekerjaan menjadi dasar berlangsungnya kerja sama, sedangkan keterbukaan serta
pencatatan membantu memastikan kesepakatan yang sama dipahami dan
dijalankan oleh pemilik maupun penggarap. Penilaian kesesuaian syariah dalam
penelitian ini merujuk pada praktik yang diterangkan informan, sehingga tidak
dimaksudkan sebagai penetapan hukum atas setiap kerja sama di luar kasus yang
diteliti.

B. Saran

1. Pemilik kebun dan penggarap diharapkan dapat membuat kesepakatan yang
lebih jelas sebelum kerja sama dimulai. Kesepakatan tersebut sebaiknya tidak
hanya dilakukan secara lisan, tetapi dituangkan dalam bentuk perjanjian
tertulis sederhana yang disepakati oleh kedua belah pihak. Perjanjian tersebut
dapat memuat besarnya nisbah bagi hasil, tugas dan tanggung jawab masing-
masing pihak, pembagian biaya pemeliharaan dan pupuk, penggunaan alat
kerja, jangka waktu kerja sama, pembagian risiko, serta tata cara penyelesaian
apabila terjadi perselisihan atau salah satu pihak ingin mengakhiri kerja sama.
Dengan adanya kesepakatan tertulis, diharapkan hak dan kewajiban pemilik
kebun maupun penggarap menjadi lebih jelas dan dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman.

2. Pemilik kebun dan penggarap juga diharapkan meningkatkan keterbukaan
dalam proses penimbangan dan penjualan hasil kebun karet. Berat hasil, harga

jual, jumlah penerimaan, serta pembagian hasil sebaiknya diketahui dan
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disepakati bersama. Pencatatan sederhana terhadap hasil penjualan juga perlu
dilakukan secara rutin agar kedua belah pihak memiliki informasi yang sama
mengenai hasil usaha yang diperoleh. Hal ini penting untuk menjaga
kepercayaan, kejujuran, dan keadilan dalam pelaksanaan kerja sama sesuai
dengan prinsip Ekonomi Syariah.

. Pemerintah Desa Sabajior diharapkan dapat memberikan pembinaan dan
pemahaman kepada masyarakat, khususnya pemilik kebun dan penggarap,
mengenai bentuk kerja sama bagi hasil yang sesuai dengan prinsip Ekonomi
Syariah. Pemerintah desa dapat membantu memberikan arahan mengenai
pentingnya akad yang jelas, pencatatan kesepakatan, pembagian hak dan
kewajiban, serta penyelesaian perselisihan secara musyawarah. Dengan
demikian, praktik kerja sama yang telah berkembang di masyarakat dapat
berjalan secara lebih tertib, adil, transparan, dan memberikan manfaat bagi
kedua belah pihak.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan sistem bagi hasil dalam
perspektif Ekonomi Syariah. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
mendalam mengenai penerapan akad musagah pada sektor perkebunan,
khususnya mengenai pembagian biaya produksi, penanggungan risiko, jangka
waktu kerja sama, serta penyelesaian perselisihan antara pemilik kebun dan
penggarap. Penelitian dengan wilayah dan objek yang lebih luas juga dapat
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
praktik bagi hasil perkebunan dalam masyarakat.

. Jika pencatatan bersama mulai diterapkan, pemilik dan penggarap dapat
meninjau kembali apakah ketentuan biaya, penggunaan alat, dan waktu
pembagian yang tertulis benar-benar sesuai dengan praktik. Evaluasi bersama
ini membantu menemukan ketidaksesuaian lebih awal dan menyediakan bahan

yang jelas apabila perlu dilakukan musyawarah.
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Penelitian

Judul: Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Penggarap Dan Pemilik Kebun Karet
Dalam Perspektif Ekonomi Syariah Di Desa Sabajior Kecamatan Panyabungan
Barat

A. Pemilik Kebun
1. Bagaimana awal mula kerja sama bagi hasil dengan penggarap?
. Sejak kapan kerja sama berlangsung dan bagaimana jangka waktunya?
. Apakah kesepakatan dibuat secara lisan atau tertulis?
. Ketentuan apa saja yang dibicarakan sebelum pekerjaan dimulai?
. Berapa nisbah bagi hasil dan siapa yang menerima setiap bagian?
. Bagaimana pembagian tugas, alat, dan biaya?
. Berapa kali penyadapan dan penjualan dilakukan?
. Bagaimana informasi berat, harga, dan uang disampaikan?
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. Bagaimana risiko produksi dan harga ditanggung?

10. Apakah pernah terjadi perselisihan dan bagaimana penyelesaiannya?



11. Apakah pembagian dinilai adil dan sesuai prinsip syariah?

B. Penggarap Kebun

1.

. Berapa lama kerja sama berlangsung?
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Bagaimana awal mula menjadi penggarap?

. Bagaimana bentuk dan isi kesepakatan?

. Berapa bagian yang diterima penggarap?

. Apa tugas penggarap dan pemilik?

. Siapa yang menanggung biaya, pupuk, dan alat?

. Bagaimana hasil dikumpulkan, ditimbang, dijual, dan dibagi?
. Apakah penggarap mengetahui berat dan harga?

. Bagaimana pembagian ketika produksi atau harga turun?

10. Apakah pernah terjadi perselisihan?

11. Bagaimana penyelesaiannya?

12. Apakah praktik telah adil, transparan, dan sesuai syariah?

C. Tokoh Masyarakat

1"
2.
3.
4.
5.

6. Apakah praktik mencerminkan keadilan, amanah, transparansi,

7.

Bagaimana praktik bagi hasil kebun karet yang diketahui?
Bagaimana nisbah, tugas, dan biaya ditentukan?

Apakah akad biasanya lisan atau tertulis?

Bagaimana penjualan dan pembagian dilakukan?

Bagaimana risiko dan perselisihan ditangani?

kerelaan?

Perbaikan apa yang diperlukan?

dan
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